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Meneliti agihan dan tingkat kekeringan yvang terjadi
pada sustu daerah dapat memberikan informasi tentang
fenomena kekeringan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi timbulnya dampak kekeringan yang merugikan kehi-
dupan manusia dan juga sebagzi upaya pengembangan serta
pembudidayaan sumberdaya air. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui agihan hujan dan indeks kekeringan di
daerah Kedu Selatan, baik secara keruangan (spasial)
maupun waktu (temporal), dan mempelajari hubungan indeks
kekeringan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinys.

Metode vang digunaekan untuk menghitung tingkat
kekeringan ialah Metode Thornthwaite yang dinyvetakan
dengan nilai indeks kekeringan dan untuk mengetahui arah
kecenderungan digunakan Metode Rata-rata Jalan (Moving
Average Method). Data utama yang digunakan untuk
menghitung nilsi indeks kekeringan ialah data hujan,
temperatur, penutup lahan dan tekstur tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diantsra faktor-
faktor yang mempengaruhi indeks kekeringan, faktor hujan
vyang paling besar pengaruhnya terhadap nilai indeks
kekeringan. 0Oleh sebab itu faktor yang mempengaruhi agihan
hujan Jjuga akan mempengaruvhi agihan kekeringan. Agihan
keruvangan dari hnjan dipengaruhi aleh ketinggian tempat.
Semakin tinggi suatu daerah di atas permukaan air laut,
cenderung semsakin tinggi curah hujan yang jatuh, akibatnya
nilai indeks kekeringan semakin rendsh. Namun penyimpangan
hubungan ini dapat saja terjadi yaitu di daerah-daerah
bayangan hujan. Indeks kekeringan rerata tahunan tertinggi
terjadi di daerah stasiun Ambal (8m dpal) sebesar 45,2%
dan nilai indeks kekeringan rerata tahunan terendah
terjadi di daerah stasiun Tanjungsari (800 m dpal) sebesar
B8,6%. Agihan hujan dari waktu ke waktu di sebagian besar
daerah penelitian menunjukkan kecenderungan menurun,
maka sebaliknya kecenderungsn indeks kekeringan adalah
naik. Curah hujan tertinggi terjasdi pada tahon 1973 dan
curah hujan terendah terjadi pada tahun 1887, dengan
demikian nilai indeks kekeringan terendah terjadi pada
tahun 1873 dan tertinggi pada tahun 1987. Hasil rerata
indeks kekeringan periode 1871-1878 menunjukkan tingkat
kekeringan relatif lebih rendash daripada rerata indeks
kekeringan periode 1880-1888. Rerata indeks kekeringan
periode 1971-1988 menunjukkan daerah penelitian pada
umumnya mempunyai tingkat kekeringan sedang kecuali di
daerah-daerah tertentu.
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